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PENGELOMAN HABITAT DAN SATWA PENYU LAUT 

(Habitat Management for Sea Turtles) 

ABSTRACT 

The economic value of sea turtles, their eggs, meats and shells had caused intensive hunting in 
almost alI over the world. Current protection in Indonesia on sea turtles is still limited on leather- 
back turtle (Dermochelys coriacea), olive ridley (Lepidochelys olivacea) and loggerhead (Caretta 
caretta), three of the five species existing in Indonesia. 

Attempts to recover their populations had been carried out in Indonesg, comprising : nesting 
beaches protection, artiflcial incubation and rearing their juveds in the beaches before releasing 
them to the sea. The artificial incubation had been successful. 

PENDAHULUAN 

Penyu laut telah lama menjadi sasaran perburuan manusia, mulai penyu betina 
dewasa yang merayap menuju pantai, telur-telurnya yang ada di dalarn sarang sampai 
penyu dewasa yang berada di laut lepas. Alasan utarna kegiatan perburuan satwa 
ini pada umumnya karena nilai ekonomis satwa tersebut. Konsumsi telur dan daging 
semakin hari semakin meningkat dan hasil kerajinan karapas yang indah dan mahal 
harganya banyak dijajakan di lokasi-lokasi rekreasi seperti : Pantai Pangandaran di 
Kabupaten Ciamis, serta berbagai tempat rekreasi pantai lainnya di Indonesia seperti 
terdapat di kawasan Pulau Bali. Kondisi tersebut tentu sangat menyedihkan bagi para 
Ilmuwan, pencinta dam dan siapa saja yang merasa ikut bertanggung jawab terhadap 
kelestarian sumberdaya alam. Apalagi jika diperhatikan bahwa 5 di antara 7 spesies 
penyu laut yang masih hidup di dunia ini terdapat di wilayah perairan Indonesia. Sung- 
guh merupakan suatu kekayaan alam yang mengagumkan, yang patut kita pertahankan 
bersama sebagai warisan yang sangat berharga bagi generasi mendatang. 

Dalarn kaitannya dengan masalah tersebut di atas, suatu konferensi internasional 
pada tahun 1979 di Washington, telah menghasilkan suatu pedoman tentang "Strategi 
Konservasi Penyu Laut Sedunia", suatu pedoman yang dapat dipergunakan di negara- 
negara yang memiliki potensi penyu laut, seperti Indonesia. 

Di samping itu, kerjasama internasional, pertukaran tenaga ahli dan konsultasi 
di antara para ahli dan konservasionis penyu laut memegang peranan penting untuk 
tercapainya suatu upaya pengelolaan yang efektif (Western Atlantic Turtle Symposium, 
1983). 

*) Staf Pengajar Jurusan Konservasi Sumberdaya Hutan, Fahutan IPB, Bogor. 
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